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Abstrak: Tingginya tingkat kematian yang disebabkan penyakit Tuberkulosis (TB) menjadikan
penyakit TB sebagai salah satu permasalahan kesehatan terbesar di dunia. Saat ini masih
minimnya pengetahuan untuk mendiagnosa awal penyakit TB, sehingga dibutuhkan adanya
sesuatu hal yang inovatif yaitu pembuatan Sistem Pakar yang dapat mendiagnosa penyakit
TB dengan mengimplementasikan metode Forward Chaining dan berbasis android. Aplikasi
sistem pakar dibangun menggunakan Android Studio dengan bahasa pemrograman Java.
Aplikasi telah berhasil dibuat dan diuji dengan menggunakan metode black box dengan hasil
semua sistem dapat berfungsi dengan baik.

Kata Kunci : Diagnosa, Forward Chaining, Sistem Pakar, Tuberkulosis.

Abstract: Tuberculosis (TB) is one of the world's most serious health issues due to its high
death rate. There is still a paucity of knowledge to make an early diagnosis of TB disease,
hence something novel is required, namely the development of an Expert System capable of
diagnosing TB disease using the Android-based Forward Chaining approach. Android Studio
and the Java programming language were used to create the expert system application. The
application was successfully constructed and tested using the black box method, with the
results indicating that all systems are working well.

Keywords: Diagnosis, Forward Chaining, Expert Systems, Tuberculosis.

PENDAHULUAN Indonesia pada tahun 2021 sehingga
Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit berada pada posisi ketiga setelah China
menular yang menjadi penyebab utama (WHO, 2023).
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Gambar 1. 10 Negara Teratas Kasus TB Tahun
2020 Sumber: (WHO, 2023)
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Berada dalam 10 Negara dengan kasus TB
tertinggi, kasus TB di Indonesia
diperkirakan sebanyak 969.000 kasus
(satu orang setiap 33 detik). Angka ini naik
17% dari tahun 2020, yaitu sebanyak
824.000 kasus. Insidensi kasus TB di
Indonesia adalah 354 per 100.000
penduduk, yang artinya setiap 100.000
orang di Indonesia terdapat 354 orang di
antaranya yang menderita TB. Situasi ini
menjadi hambatan besar untuk
merealisasikan target eliminasi TB di tahun
2030 (Dinkes Provinsi NTB, 2023).

TB disebabkan oleh basil Mycobacterium
tuberkulosis, yang menyebar melalui orang
yang sakit. TB mengeluarkan bakteri ke
udara (misalnya dengan batuk). Bakteri
tersebut dapat menyerang berbagai bagian
tubuh manusia seperti ginjal, tulang, otak
dan paru-paru serta bagian tubuh lainya.
Paru-paru merupakan bagian organ tubuh
manusia yang paling rentan penyakit TB
(Lidya, 2017).

Berdasarkan permasalahan di atas, untuk
meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan yang prima bagi masyarakat,
maka perlu adanya sesuatu hal yang
inovatif ~ yaitu  pengembangan  dan
perancangan teknologi informasi untuk
mendukung diagnosa awal salah satunya
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dengan adanya aplikasi sistem pakar (Aini
etal., 2017).

Sistem pakar adalah salah satu cabang
dari Al yang membuat penggunaan secara
luas knowledge yang khusus untuk
penyelesaian masalah. Seorang pakar
adalah orang yang mempunyai keahlian
dalam bidang tertentu, yaitu pakar yang
mempunyai knowledge atau kemampuan
khusus yang orang lain tidak mengetahui
dimilikinya. Teknologi sistem pakar ini
meliputi bahasa sistem pakar, program dan
perangkat keras yang dirancang untuk
membantu pengembangan dan
pembuatan sistem pakar (Listiyono, 2008)

Beberapa penelitian sebelumnya megenai
sistem pakar untuk diagnosa TB juga telah
dilakukan. Beberapa penelitian dengan
platform aplikasi berbasis desktop (Wenny
Widiastuti, Dini Destiani, 2012) dan
berbasis web menggunakan PHP dan My
SQL ((Supartini & Hindarto, 2016), (Cik &

Jeksen, 2016), (Yusuf Ramadhan
Nasution, 2017), (Lestyaningrum &
Anardani, 2017), (Surya & Gunawan,
2018)). Beberapa penelitian dengan
beragam algoritma yang digunakan,

seperti Forward Chaining ((Supartini &
Hindarto, 2016), (Wenny Widiastuti, Dini
Destiani, 2012), (Cik & Jeksen, 2016),
(Lestyaningrum & Anardani, 2017)),
Centrainty Factor ((Bani & Nugroho, 2020),
(Surya & Gunawan, 2018), (Aini et al,
2017)) dan Bayes (Yusuf Ramadhan
Nasution, 2017).

Penelitian ini bertujuan mengembangkan
aplikasi pakar untuk deteksi penyakit
tuberkulosis yang mengimplementasikan
metode Forward Chaining seperti pada
penelitian ((Supartini & Hindarto, 2016),
(Wenny Widiastuti, Dini Destiani, 2012),
(Cik & Jeksen, 2016) dan (Lestyaningrum
& Anardani, 2017)). Berbeda dengan



penelitian tersebut, aplikasi ini dijalankan
pada perangkat berbasis android seperti
pada penelitian Raharjo et al., (2020) yang
menggunakannya untuk mendiagnosa
penyakit lambung dan pada penelitian
Wahyuti et al., (2018) untuk diagnosa awal
penyakit ginjal manusia.

Metode Forward Chaining merupakan
sebuah cara menghasilkan informasi dari
fakta yang terjadi menggunakan implikasi
untuk menentukan hasil kesimpulan jenis
gangguan yang diderita oleh pengguna,
fakta berfungsi sebagai penentu dari
beberapa kondisi atribut dari suatu kasus
gejala (Ariestya, Praptiningsih, & Kasfi,
2021).

Kelebihan pada metode Forward Chaining
yaitu metode ini mempertimbangkan fakta
sehingga kesimpulan yang dihasilkan
berdasarkan fakta (Ariestya, Praptiningsih,
& Syahputri, 2021), hal ini menjadikan

alasan mengapa pada penelitian ini
mengimplementasikan metode tersebut.
METODE

Sistem pakar berbasis android ini

dirancang untuk mendiagnosa 3 jenis
penyakit TB yaitu TB paru, TB tulang
belakang, dan TB kelenjar getah bening
dengan dua belas gejala. Menggunakan
metode vyaitu Forward Chaining serta
mengggunakan bahasa pemrograman java
untuk menjalankan program.
Kerangka kerja pada penelitian ini
digambarkan pada Gambar 3.

Pengumpulan
Data

Perancangan
Sistem

Pengujian
Sistem

Gambar 3. Kerangka Penelitian
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Gambar 3 menguraikan kerangka kerja
pada penelitian ini yang terdiri dari tiga
tahapan utama, yaitu Pengumpulan data,
Perancangan sistem dan Pengujian
Sistem.

Tahap pertama, pengumpulan data berupa
penggalian pengetahuan dari pakar
mengenai penyakit TB diantaranya
mengenai gejala dan jenis penyakit TB.
Hasil dari tahap pertama ini dijadikan
sebagai basis pengetahuan.

Tahap kedua, perancangan sistem,
dilakukan desain antarmuka sistem.

Tahap Ketiga, pengujian aplikasi dilakukan
untuk mengevaluasi sistem secara
fungsional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode representasi pengetahuan yang

digunakan pada sistem pakar ini adalah
kaidah produksi berdasarkan pohon
keputusan. Diperlukan pembuatan tahap
konseptualisasi dan pohon keputusan
sebelum membuat sebuah aturan kaidah
produksi yang berdasarkan dari pohon
keputusan (Ariestya, Praptiningsih, &
Syahputri, 2021).

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang
dilakukan diperoleh informasi mengenai
jenis penyakit TB dan gejala dengan
rincian 3 jenis penyakit TB yang dijadikan
sebagai sumber data penyakit pada sistem
yang akan dibuat dapat dilihat pada tabel

1.
Tabel 1. Jenis Penyakit TB

Kode Nama Penyakit
Penyakit

P0O01 TB Paru

P002 TB Tulang Belakang

P003 TB Kelenjar Getah

Bening

Data gejala dibutuhkan sebagai syarat
kelengkapan data dalam membangun
sistem pakar (Ariestya, Praptiningsih, &



Syahputri, 2021). Data gejala penyakit kulit
diuraikan pada Tabel 2 merupakan 12
gejala penyakit TB yang terjadi pada
penyakit di Tabel 1 dan bersumber dari
pakar penyakit TB pada penelitian yang
dipublikasikan (Aini et al., 2017).

Tabel 2. Gejala Penyakit TB

Kode Gejala

Gejala

G001 Batuk terus menerus

G002 Batuk berdarah

G003  Timbul benjolan di punggung

G004  Sakit jika menggerakkan
punggung

G005 Berat badan menurun

G006 Benjolan di daerah lipatan

G007 Rasa kurang enak badan atau
malaise

G008 Terdapat luka jaringan

G009 Berkeringat di malam hari

G010 Penurunan nafsu makan

G011 Nyeri dada

G012 Demam lebih dari dua minggu

Relasi atau keterhubungan antara gejala
dengan jenis penyakit diuraikan dalam
Tabel 3. Pada gejala yang memiliki relasi
atau keterhubungan dengan jenis penyakit
diberi tanda V. Contoh yang tertera pada
tabel, pada gejala 1 memiliki
keterhubungan atau relasi dengan jenis
penyakit 1, 2 dan 3.

Tabel 3. Relasi Gejala Dengan Penyakit
Kode P1 P2 P3
Gejala
G001 \ \% \
G002 \%
G003 V
G004 Vv
G005 V
G006
G007
G008
G009 \Y
G010 \
G011 \

G012 \%

<< <
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Data penyakit dan gejala selanjutnya
dimasukkan ke dalam sistem yang
nantinya sistem pakar akan berjalan
sehingga membentuk suatu pohon
keputusan seperti pada Gambar 3. Pada
pohon keputusan terdapat 2 representasi
node yang digunakan, yaitu node kotak

mewakili penyakit dan node lingkaran
mewakili gejala (Jones & Normawati,
2021).

P003

P002

Gambar 3. Pohon keputusan Penyakit TB

Terdapat tiga penyakit dan 12 gejala pada
Gambar 3 pohon keputusan sistem pakar
penyakit TB dengan melakukan kaidah-
kaidah produksi seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Kaidah Produksi Penyakit TB

Rule Kaidah Produksi

R1 If (GO01) Batuk terus menerus
AND (GO005) Berat badan
menurun AND (G011) Nyeri dada
AND (G012) Demam lebih dari
dua minggu THEN (P001) TB
Paru

IF (GO01) Batuk terus menerus
AND (G003) Timbul benjolan di
punggung AND (G004) Sakit jika

R2



menggerakkan punggung AND
(G009) Berkeringat di malam hari
AND (G010) Penurunan nafsu
makan THEN (P002) TB Tulang
Belakang

IF (GO01) Batuk terus menerus
AND (G002) Batuk berdarah
AND (G006) Benjolan di daerah
lipatan AND (G007) Rasa kurang
enak badan atau malaise AND
(G008) Terdapat Iluka jaringan
THEN (P003) TB Kelenjar Getah
Bening

R3

Pada tahap kedua, dilakukan perancangan
antarmuka sistem yang digambarkan
dalam UML berupa activity diagram. UML
(Unifled Modeling Language) digunakan
untuk menggambarkan suatu sistem yang
berkembang yang memberikan refrensi
secara grafis (Arianti et al., 2022).

Gambar 4 merupakan activity diagram
yang menggambarkan alur aktivitas dalam
sistem. Activity diagram merupakan
diagram aktivitas yang dapat memodelkan
proses-proses yang terjadi pada sebuah
sistem (Prasetya et al., 2022).

Gambar 4. Activity Diagram

Aplikasi diagnosa penyakit TB ini berbasis
android. Aplikasi sistem pakar dibangun
menggunakan dengan android studio
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dengan
Aplikasi

bahasa pemrograman java.
ini dilengkapi dengan menu
makanan sehat sebagai penunjang
informasi kepada pengguna mengenai
makanan yang sehat untu mencegah dan
mengurangi resiko penyakit TB. Tampilan
awal saat pengguna membuka aplikasi
akan masuk ke halaman splash screen
selanjutnya ke halaman utama seperti
pada Gambar 5.

Terdapat 3 menu pada halaman utama
yaitu Menu Makanan Sehat, Menu
Informasi dan Identifikasi Penyakit. Apikasi
ini mebutuhkan interaksi pengguna, saat
pengguna menekan menu Makanan Sehat
maka pengguna akan diarahkan ke
halaman menu makanan sehat yang berisi
gambar dan informasi makanan sehat yang
harus dikonsumsi ketika terjangkit penyakit
TB. Saat pengguna menekan menu
Informasi maka pengguna diarahkan ke
halaman informasi yang berisi informasi
mengenai penyakit TB seperti pada
Gambar 6. Saat pengguna menekan menu
Identifikasi penyakit maka akan diarahkan
ke halaman yang berisi gejala-gejala
penyakit TB, pengguna diminta memilih
lebih dari 1 gejala yang dialami seperti
pada Gambar 7.

SISTEM

Gambar 5. Halaman Splash Screen dan
Utama
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Gambar 6. Halaman Informasi dan Menu
Makanan Sehat
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Gambar 7. Halaman ldentifikasi Penyakit

SistemPakar3

~
W SISTEM PAKAR
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Botukterus
() Batuk Darah
Timbul Benjolan DiPunggung
Sakit Jiks Manggerakan Punggung
[ Berat Badan Turun
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(] Terdapat Luka Jaringan
Berkeringat Dimalam Hari

Penurunan Nafsu Makan

PROSES DETEKSI PENYAKIT

Anda Menderita penyakit :
Tuberkulosis Tulang Belakang

Gambar 8. Halaman Identifikasi Penyakit
(Kasus)

Gambar 8 menunjukan kasus vaitu
pengguna melakukan pemilihan beberapa
gejala yang dialami, diantaranya batuk
menerus, timbul benjolan dipunggung,
sakit jika menggerakan punggung,
berkeringat dimalam hari dan penurunan
nafsu makan. Berdasarkan kaidah
produksi penyakit TB pada tabel 4
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diperoleh penyakit yang memiliki gejala

tersebut adalah penyakit TB Tulang
Belakang.
Tahap Dberikutnya merupakan tahap

pengujian. Uji

menggunakan

coba dilakukan untuk
menentukan kesalahan yang bisa terjadi
saat sistem berjalan. Tahap pengujian

metode

blackbox

merupakan salah satu pendekatan yang

umum
perangkat

digunakan
lunak.

Dalam

dalam
tahap

pengujian
ini,

pengujian dilakukan tanpa memperhatikan
struktur internal atau logika implementasi
dari aplikasi yang sedang diuji. Sebagai

gantinya,

fungsionalitas

eksternal

fokus utama adalah pada
aplikasi

dan

bagaimana pengguna berinteraksi dengan
aplikasi tersebut.

Tabel 5 Hasil Pengujian

Uji Coba

Halaman
Splashscree
n

Halaman
Utama

Halaman
Informasi

Halaman
Menu
Makanan
Sehat

Halaman
Identifikasi
Penyakit

KESIMPULAN

Hasil yang
diharapkan

Berhasil
masuk
halaman
Splashscree
n

Berhasil
menampilka
n menu-
menu pada
aplikasi
Berhasil
masuk
halaman
informasi
Berhasil
masuk
halaman
makanan
sehat
Berhasil
masuk
halaman
identifikasi
penyakit
yang berisi
gejala
penyakit TB

Hasil
yang
diperole
h

Sesuai
harapan

Sesuai
harapan

Sesuai
harapan

Sesuai
harapan

Sesuai
harapan



Sistem pakar untuk diagnosa penyakit TB
berbasis android dengan
mengimplementasikan metode Forward
Chaining berhasil dibuat. Metode Forward
Chaining vyang digunakan dengan
mempertimbangkan fakta menghasilkan
identifikasi penyakit berdasarkan fakta.
Pengujian telah dilakukan dan diperoleh
hasil sistem berjalan sesuai dengan tujuan.
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